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ASBRAK
Penulis ini bertujuan untuk membangun semangat dan motivasi kehidupan keluarga miskin akitab tuntutan kehidupan dan perkembangan zaman serta persaingan hidup yang menantang untuk meningkatkan kesejataraan keluarga. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif dengan mendeskripsikan kehidupan spiritual iman Kristen dalam keluarga miskin. Adapun hasil dari penelitian ini adalah memberikan sebuah keyakinan dan semangat hidup untuk terus berjuang membangun hidup dengan mengandalkan potensi dan sumber daya dalam diri untuk bertahan hidup di tengah kesulitan ekonomi yang semakin hari makin berkembang dan memaksa kita untuk terus berusaha dan bekerja serta meningkatkan Iman kepada Allah sumber kehidupan.
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Pendahuluan
Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan global (Arfiani, 2020), dengan penanganan kompleks, hal ini tidak terlepas dari peran pemerintah dalam mengupayakan kehidupan manusia yang adil dan makmur sesuai dengan amat UUD 1945 Aline ke 4 dan Pancasila pada sila ke 5. Kemiskinan dapat diatasi dengan melakukan pemberdayaan keluarga. Pemberdayaan itu merupakan proses yang sifatnya menyeluruh, yaitu suatu proses aktif antara motivator, fasilitator dan kelompok masyarakat yang perlu diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, ketrampilan, pemberian berbagai kemudahan, serta peluang untuk mencapai akses sistem sumber daya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Diperlukan langkah-langkah untuk penguatan kelembagaan, baik lembaga kemasyarakatan desa, maupun lembaga fungsional, lembaga perekonomian. Lembaga yang sehat dan kuat menjadi modal utama dalam mengembangkan sumber daya manusia, karena melalui kelembagaan proses pemberdayaan masyarakat akan lebih efektif. Di samping itu dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil dan profesional dalam pemberdayaan masyarakat (Bhinadi Ardito, 2017). Gereja juga memiliki fungsi dan peran dalam memberantas kemiskinan dan masalah kemiskinan memang telah menjadi salah satu tema sentral dalam contemporary Christian Theology dan telah menjadi a controversial question (Sukamto, 2021). Kesadaran akan iman yang kokoh dalam keterpurukan kehidupan sosial yang miskin tidak menjadi penghalang untuk tetap berkarya buat keluarga Kristen yang hidupnya miskin, namun dibalik ketekunan iman itu ada keberhasilan dari apa yang tidak pernah terpikirkan dan sebuah keajaiban terjadi dalam kehidpuan keluarga miskin.  Disini peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar keluarga kristen percaya akan iman dalam mengubah kehidupan dan status sosial.  

Kajian Pustaka Dan Pembahasan
Spiritual
Spiritual menjadi topik dalam pembicaraan dalam ranah religious sebab setiap agama memiliki spiritual yang dekat dengan Tuhan. Kedekatan dengan sumber Illah inilah yang membuat manusia mengalami sebuah proses perjumpaan dengan Allah. Secara epistemologis kata "spiritual" berasal dari kata ruafi dalam Perjanjian Lama yang artinya "roh" dan kata pneuma dalam Perjanjian Baru yang berarti "roh" atau spirit dalam bahasa Inggris. Kamus Bahasa Indonesia mengartikan spiritual sebagai rohani (jiwa). Karena itu kata "spiritual" lebih mengacu pada hal-hal spiritual yang berkaitan dengan kehidupan spiritual seseorang, yaitu menyangkut relasi atau hubungan seseorang dengan Tuhan. Kata "formasi" berasa dari kata formation dalam bahasa Inggris dari akar kata form yang berarti bentuk, sedangkan formation berarti tindakan pembentukan (Mutak Areng Alfius, 2017, p. 5).
 Keluarga memiliki peran yang cukup strategis dalam memenuhi kebutuhan spiritualitas, karena keluarga memiliki ikatan emosional yang kuat dan selalu berinteraksi dalam kehiduan sehari-hari. Pemenuhan kebutuhan spiritual tidak hanya dilakukan perawat namun keluarga juga dapat memberikan kebutuhan spiritual (Srihartatiningsih, 2021). Henry Nouwen mengatakan bahwa spiritualitas adalah proses, yang sumbernya memang dalam perjumpaan manusia di hadapan Allah, namun perwujudannya justru di dalam seluruh bidang kehidupan manusia. Karena spiritualitas bersumber dalam perjumpaan dengan dan di hadapan Tuhan, maka spiritualitas itu nampak dalam bentuk tindakan yang nyata, dalam doa, persekutuan, dan keheningan (Mutak Areng Alfius, 2017). Leech yang melihat bahwa formasi spiritual sebagai proses seseorang dibentuk di dalam Kristus. Dalam proses ini seseorang diubahkan, agar ia dapat lebih banyak lagi berbagi natur Kristus. Ini adalah proses di mana Kristus berinisiatif melalui karya anugerah-Nya, yang melibatkan konfrontasi dengan firman Allah, mengeksplorasi kedalaman diri kita, baik per'uangan dari dalam maupun dari luar dan golnya adalah menladi orang orang Kristen yang dewasa (Mutak Areng Alfius, 2017, p. 6). Issler berpendapat bahwa membina relasi pribadi memerlukan pengalaman komunikasi yang dinamis antara dua orang Roh Kudus mendiami setiap orang oleh karena itu ia harus belajar secara pribadi dan mengalami pengalaman hidupnya sendiri dalam berjalan bersama Roh Kudus (Mutak Areng Alfius, 2017, p. 15). Spiritualitas dalam Alkitab dapat dimaknai juga sebagai suatu kedisiplinan dalam berdoa, membaca dan mcrenungkan firman Tuhan. (Mazmur 1). Spiritulitas adalah juga merupakan kormtmen untuk menjadi serupa dengan Kristus sehingga kekudusan adalah bagian dari komitmen menjadi serupa dan bukan sebuah ketaatan legalistik tanpa adanya syukur kepada Tuhan. 1 Pet 1:16. Spiritualitas adalah komitmen menjalankan pelayanan dan menghasilkan buah sambil menantikan kedatangan Tuhan (Mat 28:18-20).
 Spiritualitas dapat diwujudkan dalam kehidupan gereja dengan kepemimpinan para gembala gereja yang memberikan teladan bagaimana seharusnya hidup dalam kedekatan dengan Tuhan. Hidup dalam anugerah Tuhan melalui ucapan syukur karena Tuhan sudah selamatkan jiwanya. piritualitas yang benar adalah hidup dalam roh ketaatan akan firman Tuhan dan mengubah karakter menjadi serupa dengan Dia dan komitmen yang sungguh dalam pelayanan (Hutahayan, 2019, p. 26).

Iman Kristen
Perjanjian Lama kata iman berasal dari kata kerja aman, yang berarti ' 'memegang teguh". Kata ini dapat muncul dalam bentuk yang bermacam-macam, umpamanya dalam arti "memegang teguh kepada janji" seseorang, karena janji itu dianggap teguh atau kuat, sehingga dapat diamini, dipercaya. Pengertian Iman dalam Perjanjian Baru berarti : mengamini dengan segenap kepribadian dan cara hidupnya kepada janji Allah, bahwa la di dalam Kristus telah mendamaikan orang dosa dengan diriNya sendiri, sehingga segenap hidup orang yang beriman dikuasai Oleh keyakinan yang demikian itu (Hadiwijono, 1992). Iman adalah percaya. Iman adalah karunia Allah, yang dikerjakan di dalam hati oleh Roh Kudus, yang menghidupkan dan memandu semua kermampuan kita menuju satu tujuan. Kita harus berdoa untuk memiliki iman, dan supaya iman kita bertumbuh. Iman kita juga akan diperkuat dengan selalu mengingat janji-janji Kristus yang berulangkali diucapkan bahwa doa-doa kita kepada Bapa, dalam nama-Nya, pasti akan dijawab kalau kita memintanya dengan iman, dan percaya sewaktu kita memintanya. Lihat Matius 7:7; Lukas 11:9; Ychanes 14: 13, 15, 16; Yakobus 4:2; I Yohanes 3:22 5:14; Lukas 1:10. Iman didefinisikan sebagai "dasar dar segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat" (lbr. 1: l; iman adalah pekerjaan jiwa yang dengannya kita merasa pasti akan keberadaan dan kebenaran dan sesuatu yang tidak ada di depan kita, atau tidak tampak.bagi indera manusia. Setiap orang menilai iman secara berbeda, yang akan dirasanya sukar bahkan tidak mungkin untuk menunjukkannya dengan cara-cara yang tampak. Ini merupakan hal mempraktikan iman - latihan sukarela - yang memampukan kita untuk bertambah dalam mempercayai kebenaran-kebenaran besar yang Allah berkenan nyatakan. Paulus menyatakan "sebab hidup kami ini adalah hidup karena percaya,bukan karena melihat" (l Kor. 5:7). Yesus sendiri berfirman Yoh. 20:29), "Berbahagialah mereka yang tidak melihat, narnun percaya". Dengan demikian, sementara mempercaya apa yang kita lihat dan pahami akan mendatangkan manfaat, percaya pada apa yang tidak terlihat dan hanya dipahami secara samar-samar mendatangkan manfaat yang lebih besar. Ada banyak hal di alam semesta ini yang kita percayai, tanpa harus klta pahami sepenuhnya; kita percaya karena kita mendapatkan buktinya dari orang lain, meskipun bukan dari panca indera kita sendiri. Iman yang begitu saja percaya pada apa yang bisa ia lihat, pahami, jelaskan dan tunjukkan sama sekali bukan iman. "Tidak seorang pun melihat Allah", akan tetapi semua orang percaya kepada Allah. Hal-hal dalam dunia rohani tidak dapat ditunjukkan melalui perantara-perantara materiil, melainkan hanya bisa melalu' perantara-perantara rohan. menggunakan iman akan meningkatkan kerohanian kita, memampukan kita memahami berbagai hal yang tanpa latihan semacarn ini tidak akan terpaharn'. Paulus mengatakan bagi orang Yunani terpelajar yang skeptis Injil adalah "kebodohan". Kebanggaan akan kepandaian adalah salah satu penghalang terbesar tetladap pertumbuhan rohani.  Pertumbuhan iman yang sehat dan sempurna itu terwujud ketika seorang Kristen hidup untuk melayani Allah, mencapai kesatuan iman, mencapai pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, mencapai kedewasaan penuh, dan teguh berpegang kepada kebenaran di dalam kasih bertumbuh di dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala. Orang yang beriman adalah orang yang menjadi hamba dan pelayan Kata 'katartismos', dalam Alkitab bahasa Indonesia diterjemahkan 'memperlengkapi' dalam terjemahan bahasa Inggris berarti perfecting (menyempurnakan), complete thoroughly (memperlengkapi seluruhnya). Dalam memperlengkapi itu ada unsur repair (memperbaiki), prepare (mempersiapkan), restore (memulihkan) dan adyust (menyetel). Manusia telah berdosa dan ketlka seseorang menjadi Kristen tidak otomatis telah menjadi suci sempurna, karena itu dalam proses memperlengkapi ada unsur memperbaiki dan memulihkan. Diperbaiki karena mereka telah rusak dan dipulihkan karena mereka telah menyimpang. Manusia yang berdosa tidak menjadi seperti yang Tuhan harapkan, karena itu perlu disetel dan dipersiapkan sesuai dengan kehendak Tuhan agar sanggup melayani Tuhan dengan benar. 

Keluarga
Unit terkecil dari masyarakat adalah keluarga (Awaru et al., 2021). Duvall dan Logan berpendatan bahwa keluarga adalah terdiri dari individu yang diikat Oleh perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, memelihara budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial setiap anggota keluarga (Awaru et al., 2021, p. 4). Keluarga terdiri Ayah Ibu dan Anak, keluarga adalah buah dari pernikahan yang diberkati Tuhan dan membentuk hidup yang bahagia dan menjadi berkat bagi sesama, dan anak adalah anugerah dari perkawinan. Keluarga Kristen adalah salah satu alat Tuhan untuk menjadi berkat bagi dunia ini (Prayitno et al., 2022). Pernikahan Kristen menjadi pernikahan yang indah dan kuat serta menjadi 'Taman Kebahagiaan" bagi suami, istri dan anak-anak mereka, jika mereka mendasarkannya pernikahannya pada kasih Tuhan Yesus yang dibarengi dengan komitmen untuk saling tetap setia. Komitmen Mengingat bahwa pernikahan adalah "love together ' dan bukan "live together maka komitmen itu harus dinyatakan dalam tindakan- tindakan praktis seperti; komitmen untuk saling memuji, saling bergantung dan saling menopang. Komitmen adalah aplikasi dari kasih Kristus yang mendasari pernikahan Kristen. Karakteristik dan ciri keluarga yang di kemukakan oleh Burgess, Mac Iver dan Page menunjukkan bahwa untuk disebut sebuah keluarga maka paling tidak ada 2 penciri utama yang harus dimiliki yaitu adanya hubungan yang terikat dalam bentuk perkawinan dan anggota keluarga tinggal dalam satu tempat secara bersama. Keluarga merupakan tempat untuk mendapatkan cinta serta lading tempat bersemainya kasih sayang. Sehingga sangat dibutuhkan ilmu dan pengetahuan agar keluarga yang dibina berada dalam koridornya serta senantiasa bahagia dan langgeng (Awaru et al., 2021, pp. 6 & 7).

Kemiskinan
Istilah kemiskinan biasanya digunakan untuk menunjuk pada kondisi seseorang yang income-nya dianggap tidak dapat mencukupi kebutuhan dasar, yaitu pangan, sandang, dan papan. Namun, orang yang sudah bisa mencukupi kebutuhan dasar tidak selalu bebas dari sebutan orang miskin, karena dalam konteks tertentu mereka bisa dikatakan miskin. Ada dua istilah untuk mendefinisikan kemiskinan. Ada dua istilah untuk mendefinisi Kemiskinan. Pertama, absolute deprivation (kemiskinan absolut): "refers to a situation in which people cannot afford the basic standards of health care, nourishment, housing, and clothing". Kemiskinan dalam arti ini menunjuk kepada mereka yang tidak bisa mencukupi kebutuhan dasarnya. Kedua, relative deprivation (kemiskinan relatif): "refers to a situation in which people may be able to afford basic necessities but are unable to maintain the standard of living considered normal in the society". Sedangkan yang kedua menunjuk kepada mereka yang dapat memenuhi kebutuhan dasar, tetapi tidak bisa memenuhi standar normal kehidupan yang berlaku dalam masyarakat tersebut (Sukamto, 2021). Pattinama mengemukakan bahwa konsep kemiskinan  bersifat banyak Sisi (multi faset) (Bhinadi Ardito, 2017). Menurut parah ahli berbendapat bahwa ada 3 jenis kemiskinan: 
1. Kemiskinan alamiah, merupakan kemiskinan yang disebabkan oleh kualitas sumber daya alam dan sumber daya manusia yang rendah. Kondisi alam dan sumber daya yang rendah membuat peluang produksi juga rendah. Khusus untuk sektor pertanian, kemiskinan yang terjadi lebih diakibatkan kualitas lahan dan iklim yang tidak mendukung aktivitas pertanian. Dari seluruh wilayah di Indonesia, lahan subur justru banyak dijumpai di pulau Jawa. Sedangkan di luar Jawa, sumber daya alam yang subur jumlahnya terbatas, hal ini membuat petani hanya dapat menanami lahan sewaktu ada hujan, keadaan ini menyebabkan hasil produksi hanya dapat diperoleh sekali dalam satu tahun. 
2. Kemiskinan kultural, kemiskinan yang terkait erat dengan sikap seseorang atau kelompok dalam masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya, sekalipun ada usaha untuk memperbaiki dari pihak lain yang membantunya. Kemiskinan ini dapat pula disebabkan karena sebagian sistem dalam tradisi masyarakat berkontribusi dalam menyebabkan terjadinya kemiskinan masyarakat. Sebagai contoh adalah sistem waris yang mengakibatkan pembagian lahan, sehingga kepemilikan lahan per keluarga semakin lama menjadi semakin sempit.
3. Kemiskinan struktural, kemiskinan yang secara langsung maupun tidak disebabkan oleh tatanan kelembagaan atau struktur sosial da am masyarakat. Tatanan kelembagaan atau struktur sosial disini dapat diartikan sebagai tatanan organisasi maupun aturan permainan yang diterapkan. Kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah seringkali menyebabkan sebagian kelompok dalam masyarakat mengalami kemiskinan. Kemiskinan yang terjadi lebih disebabkan keterbatasan bahkan tidak dimilikinya akses 
kelompok miskin kepada sumber daya-sumber daya pembangunan yang ada. Kemiskinan yang disebabkan oleh struktur sosial yang berlaku ini telah menyebabkan 
terkurungnya kelompok masyarakat tertentu dalam suasana kemiskinan, yang bahkan telah berlangsung secara turun temurun. Kemiskinan struktural hanya dapat diatasi jika 
terjadi suatu proses perubahan struktur dalam masyarakat secara mendasar (Bhinadi Ardito, 2017). Menurut pendapat Horald A. Phelps ada empat sumber penyebab timbulnya masalah sosial, yaitu: 
1. Faktor-faktor ekonomis (Economic factors) antara lain termasuk kemiskinan, pengangguran, dan sebagainya. 
2. Faktor-faktor biologis (Biological factors) antara lain meliputi penyakit-penyakit jasmaniah dan cacat, kurang gizi, dan penyakit menular, 
3. Faktor-faktor psikologis (Psychological factors) seperti sakit-sakit saraf, jiwa, lemah ingatan, sawan, mabuk alkohol, sukar menyesuaikan diri, bunuh diri dan lain-lain. 
4. Faktor-faktor kebudayaan (Cultural factors) seperti masalah-masalah umur tua, tidak punya tempat tinggal, janda perceraian, kejahatan dan kenakalan anak muda, perselisihan-perselisihan agama, suku dan ras (Arfiani, 2020).

Medote Penelitian
Secara umum metodologi yang digunakan dalam tulisan ini adalah literature research, yaitu sebuah metode yang menekankan penelitian pustaka. Dengan demikian penulis akan mencoba meneliti dari setiap tulisan yang telah ada tersebut, didasarkan atas perbandingan perbandingan dengan tulisan lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Dalam penelitian kualitatif yang berhubungan penelitian maka penulis bertujuan menggali makna spiritualitas secara filsafat dan data kepustakaan. Dalam jurnal ini penulis berusaha untuk menggali secara terperinci tentang (spiritualitas) dan mengkaitkan dengan Membangun Spiritual Iman Kristen Dalam Keluarga Miskin,  sehingga ditemukan makna yang terkandung dari berbagai macam pandangan itu sendiri. 

Kesimpulan
a. Kesimpulan
Dengan iman yang kuat kita dapat mengubah status kemanusia kita dimata manusia, sebab iman pada Allah dalam diri Yesus Kristus pemberi kehidupan manusia miskin tak selamanya di pandang miskin namun kaya akan kerohanian lahir dan batin. Kemiskinan bukan merupakan sebuah faktor kemalasan dalam diri manusia melainkan kesadaran untuk melayani Tuhan jauh dari apa yang di harapkan. Sebab oaring yang berusaha dalam Tuhan sekalipun hidupnya miskin namun dia terkesan baik dan benar kehidupannya menyelamatkan dia beserta keturunannya. Sebab bagi orang Kristen bekerja dan berdoa adalah kunci dari sebuah kehidupan untuk keluar dari zona kemiskinan.
b. Saran
untuk mengatasi kemiskinan dan membangun piritual iman yang kuat dalam keluarga miskin pemerintah, tokoh agama, tokoh masyarakat,gereja dan semua kita yang terpanggil untuk hidup berdampingan sebagai manusia sosial untuk saling peduli dan sentuhan kasih untuk menuntaskan kehidupan keluarga miskin dengan memberikan lapangan kerja, serta membuka usaha micro, dengan melatih potensi diri manusia Kristen untuk bias hidup mandiri dan terus berjuang untuk keluar dari zona keterpurukan dan hidup yang saling ketergantungan dalam bekerja serta mengandalkan Tuhan dalam setiap pelayanan dan kerja sekecil apapun dab bekerja dengan iklhas jujur dan benar di hadapan Allah.
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